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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini memusatkan perhatian pada pengembangan kemampuan akademik-filosofik mengenai landasan dan kerangka pendidikan kewarganegaraan sebagai sistem pengetahuan terpadu (integrated knowledge system). Proses pengembangan kemampuan tersebut dilakukan melalui berbagai pendekatan dan interaksi filosofik seperti berfikir reflektif (reflective inquiry), kajian dialektif (dialectical questioning), pembangunan struktur keilmuan secara teoritik-historis (historical perspective of the structure building), kajian antropologis untuk pembangunan perspektif teoritik (anthropological perspective in the structure development), dan kajian paradigma botanik (botanical study paradigm), dan kajian keilmuan kontemporer (contemporary academic assessment). 
B. KOMPETENSI LULUSAN

Melalui inisiasi akademik (academic initiation), diskursus akademik (academic discourse), dan kajian mandiri (independent study) dalam keseluruhan konteks tugas-tugas belajar (learning task), para mahasiswa diharapkan memiliki standar kompetensi (SK) “menguasai landasan dan kerangka filosofik pendidikan kewarganegaraan sebagai sistem pengetahuan terpadu” yang dijabarkan kedalam kompetensi dasar (KD) sebagai berikut.

1. Memahami secara mendalam dan meluas karakteristk konseptual dan paradigmatik pendidikan kewarganegaraan  (civic/citizenship education) sebagai suatu sistem pengetahuan terpadu (integrated knowledge system) yang bersifat sintesis-sistemik;
2. Mampu berfikir reflektif (reflective inquiry) untuk menjawab pertanyaan mengapa harus ada pendidikan kewarganegaraan sebagai suatu sistem pengetahuan terpadu dalam khasanah ilmu pengetahuan;
3. Mampu melakukan kajian dialektif (dialectical questioning) untuk menjawab pertanyaan apa yang mungkin terjadi bila tidak ada pendidikan kewarganegaraan sebagai suatu sistem pengetahuan;
4. Mampu membangun kerangka analisis terhadap struktur keilmuan pendidikan kewarganegaraan secara teoritik-historis (historical perspective of the structure building);

5. Mampu melakukan kajian antropologis untuk pembangunan perspektif teoritik (anthropological perspective in the structure development) pendidikan kewarganegaran dalam berbagai konteks ontologis;
6. Mampu melakukan kajian paradigmatik-botanik (botanical study paradigm) untuk memperkaya struktur pengetahuan pendidikan kewarganegaraan dari sisi instrumentasi dan praksis kewarganegaraan; dan
7. Mampu melakukan kajian keilmuan kontemporer (contemporary academic assessment) terhadap berbagai kasus terpilih dalam spektrum konseptual pendidikan kewarganegaraan.
C. POKOK MATERI 


Untuk mendukung pengembangan kompetensi tersebut, disusun pokok-pokok materi perkuliahan sebagai perikut.

1. Karakteristk konseptual dan paradigmatik pendidikan kewarganegaraan  (civic/citizenship education) sebagai suatu sistem pengetahuan terpadu (integrated knowledge system) yang bersifat sintesis-sistemik;

2. Mengapa harus ada pendidikan kewarganegaraan sebagai suatu sistem pengetahuan terpadu dalam khasanah ilmu pengetahuan?
3. Apa yang mungkin terjadi bila tidak ada pendidikan kewarganegaraan sebagai suatu sistem pengetahuan?;

4. Bagaimana struktur keilmuan pendidikan kewarganegaraan secara teoritik-historis (historical perspective of the structure building)?;

5. Kajian antropologis untuk membangun perspektif teoritik (anthropological perspective in the structure development) pendidikan kewarganegaran dalam berbagai konteks ontologis;
6. Kajian paradigmatik-botanik (botanical study paradigm) untuk memperkaya struktur pengetahuan pendidikan kewarganegaraan dari sisi instrumentasi dan praksis kewarganegaraan; dan
7. Kajian keilmuan kontemporer (contemporary academic assessment) terhadap berbagai kasus terpilih dalam spektrum konseptual pendidikan kewarganegaraan untuk membangun kerangka aksiologis pendidikan kewarganegaraan di Indonesia.
D. STRATEGI PEMBELAJARAN
Selama satu semester kegiatan pembelajaran diorganisasikan sebagai berikut.

1. Belajar Mandiri (Independent learning) dilakukan oleh setiap mahasiswa secara perseorangan dan/atau kelompok untuk mempelajari berbagai sumber belajar yang diwajibkan dan sumber belajar lainnya. Produk dari studi Mandiri ini berupa Anotasi Bibliografi yang dibuat oleh mahasiswa dalam bentuk kumpulan Kartu Anotasi Bilbliografi yang berisi intisari ide yang diperoleh dari sumber baik dalam bentuk kutipan langsung  dan/atau hasil parafrase disertai komentar singkat.  Setiap mahasiswa selama satu semester wajib membuat 40 Kartu Anotasi Bibliografi atau lebih.
2. Partisipasi aktif (hadir, membuat catatan/jurnal, bertanya, urun pikiran, berdiskusi) dalam kuliah mingguan dengan fasilitasi reguler  Dosen: Prof. Dr H. Sapriya, M.Ed. untuk membahas, konsep dan isu-isu aktual civic education hasil studi mandiri mahasiswa secara perorangan atau kelompok kecil.
3. Partisipasi aktif (hadir, membuat catatan/jurnal, bertanya, urun pikiran, berdiskusi) dalam Kuliah Pendalaman dan Pemantapan dengan fasilitasi bersama Dosen: Prof. Dr. H. Udin S.Winataputra, M.A. dan. Prof. Dr H. Sapriya, M.Ed. untuk membahas konsep dan isu aktual atau kontemporer civic education dalam diskusi kelas. Pada tahun 2009.2 Kuliah pendalaman dan pemantapan akan dilakukan 4 kali, yakni pada pertemuan minggu ke 1, 5, 10, 15.
E. EVALUASI (Perlu disinkronkan dg Ketentuan Akademik UPI)

Evaluasi untuk kelulusan mata kuliah ini mencakup komponen dengan masing-masing bobot sebagai berikut.

1. Kehadiran dan partsisipasi                       : 15 %

2. Hasil Studi mandiri                                   : 25 %
3. Hasil Studi Pengembangan Kelompok    : 20 %
4. Hasil Ujian Akhir Semester                      : 40 %
Kehadiran dan partisipasi dinilai  dari rata-rata kehadiran dan keterlibatan dalam proses pembelajaran dengan nilai tertinggi 100.
Hasil Studi mandiri dinilai  untuk setiap Kartu Anotasi Bibliografi yang memenuhi Kriteria mendapat nilai 2,5. jadi bila seorang mahasiswa berhasil membuat 40 Kartu atau lebih akan mendapat nilai 100.Hasil Studi Pengembangan dinilai dari Kelengkapan Laporan dan Seminar laporan Model dengan nilai tertinggi 100. Setiap orang dalam Kelompok akan mendapat nilai sama dengan asumsi telah terjadi sinergi dalam pelaksanaan studi kasus tersebut.

Ujian Akhir Semester akan diberikan dalam bentuk mengerjakan satu atau beberapa Soal Komprehensif yang dikerjakan di ruang ujian atau di rumah. Jika dikerjakan di rumah Soal UAS akan diberikan pada saat Kuliah Pemantapan ke 4 dan diberikan waktu 1 minggu untuk dikerjakan di rumah. Hasil Ujian di Rumah di serahkan Kepada Dosen Pengawas secara serempak pada saat yang telah ditentukan. Yang tidak menyerahkan hasil Ujian pada saat yang telah ditentukan akan diberi nilai 0 untuk UAS dan kelulusannya akan dihitung tanpa nilai UAS. Nilai Akhir Kelulusan dari keempat komponen tersebut akan dikonversi ke dalam nilai dengan huruf mutu sebagai barikut:

1. 86-100    A (Lulus dengan angka mutu 4)
2. 76-85      B (Lulus dengan angka mutu 3)

3. 66-75      C (Lulus dengan angka mutu 2)

4. 56-65      D (Lulus dengan angka mutu 1)

5. Kurang dari 56 E ( Tidak Lulus dengan angka mutu 0)
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